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Abstrak  

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pemahaman konsep matematis mahasiswa PGSD Semester 1 

TA. 2020/2021 pada Mata Kuliah (MK) Konsep Dasar Matematika (KDM). Pada MK ini mahasiswa dituntut 

untuk menguasai, memahami, dan terampil dalam mengajarkan materi-materi pelajaran matematika Sekolah 

Dasar (SD). Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan kualitatif. 

Metode ini digunakan karena penelitian ini mendeskripsikan hasil penelitian secara mendalam pada MK KDM. 

Subjek penelitian adalah mahasiswa PGSD Semester 1 FKIP UNDHARI TA. 2020/2021. Instrumen dalam 

penelitian ini adalah pedoman wawancara, lembar observasi, tes pemahaman konsep dan dokumentasi. Teknik 

pengumpulan data melalui wawancara, observasi, tes dan dokumentasi. Teknik analisis data untuk wawancara, 

observasi dan dokumentasi adalah melalui teknik analisis deskriptif, sedangkan untuk tes pemahaman konsep, 

analisis dilakukan berdasarkan indikator pemahaman konsep. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rendahnya 

pemahaman konsep matematis mahasiswa PGSD Semester 1 TA. 2020/2021.  

Kata Kunci: Pemahaman Konsep Matematis, Konsep Dasar Matematika. 

 

Abstract 

The purpose of this study was to analyze the understanding of the mathematical concepts of PGSD students in 

Semester 1 TA. 2020/2021 in the Subject (MK) Basic Mathematical Concepts (KDM). In this Constitutional 

Court students are required to master, understand, and be skilled in teaching elementary school mathematics 

subject matter (SD). This type of research is a descriptive study using a qualitative approach. This method is 

used because this research describes the results of the research in depth on the MK KDM. The research 

subjects were PGSD Semester 1 FKIP UNDHARI TA students. 2020/2021. The instruments in this study were 

interview guides, observation sheets, concept understanding tests and documentation. Data collection 

techniques through interviews, observation, tests and documentation. The data analysis technique for 

interviews, observation and documentation was through descriptive analysis techniques, while for the 

conceptual understanding test, the analysis was carried out based on indicators of concept understanding. The 

results showed that the low understanding of the mathematical concepts of PGSD students in Semester 1 TA. 

2020/2021. 
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PENDAHULUAN 

Konsep Dasar Matematika (KDM) merupakan salah satu Mata Kuliah (MK) wajib yang harus 

diselesaikan oleh mahasiswa Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD). Dalam MK ini mahasiswa dituntut 

untuk menguasai, memahami, dan terampil mengajarkan materi-materi pelajaran matematika Sekolah Dasar 

(SD). Mata kuliah ini juga memberikan pemahaman kepada mahasiswa mengenai konsep-konsep matematika 

SD. Melalui mata kuliah ini diharapkan mahasiswa sebagai calon guru SD mampu memahami konsep-konsep 

dasar matematika SD, sehingga ia mampu menanamkan konsep matematika kepada siswa SD nantinya, 

karena pemahaman konsep merupakan bagian yang paling penting dalam pembelajaran matematika (Dewanti, 

Sujatmiko, & Pramesti, 2018; Hayati, 2018; Hayati, Fauzan, Iswari, & Khaidir, 2018, 2019; Komarudin, 

Puspita, Suherman, & Fauziyyah, 2020; Rismawati, 2018; Suraji, Maimunah, 2018; Unaenah & Sumantri, 

2019).  

Untuk itu penting bagi mahasiswa sebagai calon pendidik untuk memahami konsep dasar matematika 

agar mahasiswa nantinya mampu mengembangkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa ketika 

sudah menjadi guru, karena penanaman konsep awal matematika sangat penting agar anak memiliki dasar 

yang kokoh pada tahap selanjutnya (Asfar, Asmawaty, & Nursyam, 2019; Clements, Copple, & Hyson, 2002; 

Fitria, 2013; A. Stylianides, 2007; A. J. Stylianides, 2007). Untuk itu peranan guru sebagai pendidik sangat 

penting. Hasil penelitian juga menyebutkan bahwa kinerja guru sangat mempengaruhi prestasi belajar siswa 

(Sanberk & Bağiş, 2016). Untuk itu pentingnya mahasiswa PGSD yang merupakan calon guru SD untuk 

memahami konsep-konsep dasar matematika agar ia nantinya mampu mengembangkan kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa, karena saat ini kemampuan literasi matematika siswa masih rendah. Hal 

ini dibuktikan dengan hasil survei Trends in International Mathematics and Sciences Study (TIMSS), dimana 

Indonesia masih berada pada peringkat 6 terbawah (Mullis, Martin, Foy, & Arora, 2015). Dari hasil TIMMS 

terlihat bahwa rendahnya kemampuan siswa dalam menghubungkan konsep matematika dengan kehidupan 

nyata, karena pembelajaran masih bersifat abstrak (Fauzan, Plomp, & Gravemeijer, 2013). Untuk itu 

pentingnya penanaman konsep bagi siswa. Guru sebagai pendidik mempunyai peranan penting untuk 

meningkatkan kemampuan matematis siswa. Untuk itu mahasiswa PGSD sebagai calon guru haruslah mampu 

mengajarkan matematika efektif, sehingga dapat mengembangkan kemampuan matematis siswa.  

Untuk itu, mahasiswa sebagai calon guru dituntut untuk mempunyai pemahaman konsep yang 

mendalam karena pemahaman tersebut akan ditransfer kepada siswa nantinya. Jika pemahaman mahasiswa 

sebagai calon guru rendah, maka akan berdampak kepada pemahaman konsep siswa yang diajar nantinya. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka perlu dilakukan analisis pemahahaman konsep matematis 

mahasiswa PGSD FKIP Universitas Dharmas Indonesia (UNDHARI) pada MK KDM dengan tujuan untuk 

memperoleh data awal yang akan digunakan sebagai data untuk melakukan perancangan kegiatan 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik mahasiswa PGSD FKIP UNDHARI dan mampu meningkatkan 

pemahamahan konsep mahasiswa, sehingga nantinya mahasiswa juga dapat mengembangkan kemampuan 

matematis siswa nantinya.  

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Metode 

ini digunakan karena penelitian ini mendeskripsikan hasil penelitian secara mendalam pada MK KDM. Subjek 

penelitian adalah mahasiswa PGSD Semester 1 FKIP UNDHARI TA. 2020/2021. Instrumen dalam penelitian 

ini adalah pedoman wawancara, lembar observasi, tes pemahaman konsep dan dokumentasi. Teknik 

pengumpulan data melalui wawancara, observasi, tes dan dokumentasi. Teknik analisis data untuk 

wawancara, observasi dan dokumentasi adalah melalui teknik analisis deskriptif, sedangkan untuk tes 
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pemahaman konsep, analisis dilakukan berdasarkan indikator pemahaman konsep, yaitu: 1) Menyatakan ulang 

sebuah konsep, 2) Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan konsepnya), 3) 

Memberi contoh dan non contoh dari konsep, 4) Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 

matematis, 5) Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari konsep, 6) Menggunakan prosedur atau 

operasi tertentu, 7) Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah (Depdiknas, 2009). Untuk 

melakukan penilaian terhadap jawaban yang diberikan siswa, maka digunakan rubrik. Secara singkat rubrik 

terdiri dari beberapa elemen (Hidayat, 2010), yaitu: 1) Dimensi, dapat dijadikan dasar untuk menilai kinerja 

siswa; 2) Definisi dan contoh: penjelasan mengenai setiap dimensi; 3) Skala yang dapat digunakan untuk 

menilai dimensi; dan 4) Standar untuk setiap kategori kinerja. 

Rubrik merupakan pedoman penskoran. Rubrik yang digunakan adalah rubrik holistik, yaitu pedoman 

untuk menilai berdasarkan kesan keseluruhan atau kombinasi semua kriteria. Contoh penyebutan yang 

digunakan adalah tingkat 1 (tidak memuaskan), tingkat 2 (cukup memuaskan dengan banyak kekurangan), 

tingkat 3 (memuaskan dengan sedikit kekurangan) dan tingkat 4 (superior) seperti pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Kriteria Penilaian Pemahaman Konsep Matematika 

Skor 
Menuliskan dan 

menjelaskan 
Menerapkan konsep 

Memberikan jawaban dari 

konsep 

1 Tidak ada/salah menyebutkan 

dan memahami konsep 

Salah memahami dan 

menerapkan Konsep 

Tidak/salah memberikan jawaban 

2 Memahami konsep kurang 

lengkap 

Menerapkannya kurang tepat Memberikan jawaban kurang 

lengkap 

3 Memahami konsep hampir 

lengkap 

Menerapkannya hampir 

tepat 

Memberikan jawaban hampir 

lengkap 

4 Memahami konsep dengan 

lengkap 

Menerapkannya secara tepat Memberikan jawaban dengan 

tepat. 

 

Berdasarkan kriteria tersebut, terlihat bahwa mahasiswa yang mampu menyelesaikan permasalahan 

maematika dengan baik adalah mahasiswa yang mampu memahami konsep dengan lengkap, mampu 

menerapkan konsep dengan tepat, serta mampu memberikan jawaban dengan tepat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil wawancara di awal perkuliahan yang telah dilakukan kepada mahasiswa PGSD 

Semester 1 TA. 2019/2020 dapat disimpulkan bahwa lebih dari 75% mahasiswa tidak menyukai matematika. 

Dari hasil wawancara ada beberapa faktor yang menyebabkan mahasiswa tidak menyukai matematika dari 

waktu sekolah sampai perguruan tinggi, yaitu: 1) Metode yang digunakan guru dalam pembelajaran 

matematika sebelumya belum mampu membuat mahasiswa tertarik dengan pembelajaran matematika, 2) 

Mahasiswa masih beranggapan bahwa matematika terlalu banyak rumus, 3) Mahasiswa umumnya belum 

memahami pentingnya matematika dalam kehidupan, 4) Kurangnya selera humor guru matematika.  

Hasil observasi yang dilakukan saat perkuliahan juga menunjukkan rendahnya pemahaman konsep 

matematis siswa. Gambar 1 merupakan kegiatan yang dilakukan mahasiswa saat mengukur sudut segitiga. 

Gambar 1 merupakan kegiatan yang dilakukan mahasiswa saat mengukur sudut segitiga. Dari kegiatan yang 

dilakukan masih banyak mahasiswa yang belum mampu menggunakan busur, sehingga mahasiswa 

kebingungan dalam mengukur salah satu sudut. Berdasarkan indikator pemahaman konsep matematis dapat 

disimpulkan bahwa: 1) Mahasiswa umumnya belum mampu menyatakan ulang sebuah konsep, 2) Mahasiswa 

umumnya belum mampu mengklasifikasikan objek sesuai dengan sifat tertentu sebagai konsepnya, misalnya 

mahasiswa masih bingung menentukan sifat-sifat segitiga sehingga mahasiswa masih ragu mengelompokkan 
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segitiga sesuai dengan sifat-sifatnya, 3) Mahasiswa masih ragu-ragu dalam memberikan contoh dan bukan 

contoh dari suatu konsep, misalnya mengelompokkan segitiga berdasarkan besar sudutnya 4) mahasiswa 

umumnya belum mampu menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis. Hal ini dapat 

dilihat pada Gambar 2. Dari Gambar 2 terlihat bahwa mahasiswa masih belum mampu menyajikan konsep 

dalam berbagai bentuk representasi matematika.  

 

 

Gambar 1. Dosen Memberikan Bimbingan kepada Mahasiswa 

 

Gambar 2. Tugas Salah Satu Mahasiswa 

Selanjutnya pada materi dasar, yaitu tentang operasi hitung peneliti juga melakukan tes terhadap 

kemampuan mahasiswa dalam keterampilan operasi hitung karena keterampilan ini merupakan keterampilan 

dasar yang wajib dimiliki oleh mahasiswa, karena keterampilan ini merupakan keterampilan yang sangat 

penting dan mutlak diperlukan agar mahasiswa dapat belajar matematika dengan baik, karena jika 

keterampilan ini belum dikuasai, maka pembelajaran matematika akan terhambat. Untuk melihat pemahaman 

konsep mahasiswa terhadap operasi hitung, maka mahasiswa diberikan beberapa soal yang berhubungan 

dengan operasi hitung dan masing-masing mahasiswa diberikan soal berbeda sesuai dengan nomor urut daftar 

hadir mahasiswa untuk menghindari perbuatan curang. Penilaian dilakukan dengan menggunakan rubrik 
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penskoran. Dari hasil analisis yang dilakukan terhadap pemahaman konsep matematis mahasiswa pada materi 

operasi hitung yang merupakan konsep dasar matematika, hanya 21,6 % mahasiswa yang paham dengan 

konsep pada materi operasi hitung. Hal ini disebabkan karena masih banyak mahasiswa yang tidak hafal 

perkalian dan tidak bisa melakukan operasi hitung, terutama pada bilangan bulat. Bloom (dalam Gulo, 2004) 

menjelaskan bahwa peserta didik memahami konsep jika telah mampu membandingkan, membedakan, dan 

menghubungkan konsep yang satu dengan konsep lainnya, serta mampu menjelaskan suatu konsep dengan 

bahasa sendiri.  

Berdasarkan hasil yang telah dipaparkan, maka dapat disimpulkan bahwa rendahnya pemahaman 

konsep matematis mahasiswa PGSD Semester 1 TA. 2020/2021 pada MK KDM. Hal ini disebabkan karena 

banyak mahasiswa yang tidak menyukai matematika. Hal ini disebabkan karena pembelajaran matematika 

yang diajarkan pada waktu sekolah kurang menarik. Dari hasil wawancara yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematis mahasiswa disebabkan karena 

pembelajaran yang dilakukan di bangku sekolah tidak sesuai dengan karakteristik siswa dan metode yang 

digunakan guru belum mampu mengembangkan kemampuan literasi matematika siswa. Seharusnya seorang 

guru harus mampu melaksanakan pembelajaran sesuai dengan karakteristiknya, serta memberikan metode 

yang efektif karena dalam pembelajaran, guru memiliki peranan penting. Hal ini dipertegas oleh hasil 

penelitian yang menyebutkan bahwa kualitas pendidikan salah satunya ditentukan oleh faktor guru (Anthony 

& Walshaw, 2009; Bertram & Pascal, 2016; Sun, Rao, & Pearson, 2015). Penelitian lain juga menyebutkan 

bahwa siswa lebih terlibat aktif dan antusias dalam pembelajaran ketika guru menciptakan hubungan yang 

positif dengan siswa (Shan, Li, Shi, Wang, & Cai, 2014). Berdasarkan permasalahan tersebut, maka 

pentingnya guru dalam menciptakan suasana pembelajaran yang efektif. Untuk itu mahasiswa PGSD yang 

merupakan calon guru SD harus paham terhadap konsep matematis agar mahasiswa yang akan menjadi guru 

nantinya tidak mengalami kesalahan dalam menanamkan konsep-konsep matematis siswa nantinya, karena 

kemampuan pemahaman konsep merupakan kemampuan yang sangat penting dikembangkan agar siswa 

mempunyai dasar yang kokoh pada tahapan selanjutnya. Untuk itu berdasarkan penelitian yang telah  

dilakukan, maka peneliti harus mampu mengembangkan kemampuan pemahaman konsep matematis 

mahasiswa PGSD Semester 1 TA. 2020/2021. Salah satunya yaitu merancang pelaksanaan pmbelajaran yang 

sesuai dengan karakteristik mahasiswa PGSD Semester 1 TA. 2020/2021. Untuk itu akan dilakukan penelitian 

lanjutan dalam upaya peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis mahasiswa PGSD Semester 1 

TA. 2020/2021. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa rendahnya 

kemampuan pemahaman konsep matematis mahasiswa PGSD Semester 1 TA. 2020/2021. Salah satu faktor 

penyebabnya adalah pembelajaran yang dilakukan sebelumnya, yaitu pada bangku sekolah belum mampu 

meningkatkan kemampuan matematis mahasiswa. Untuk itu perlu dirancang pembelajaran yang mampu 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis mahasiswa.  
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